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Buku ini ditulis untuk kalian yang menyukai petualangan

bawah laut. Melalui kisah Lango dan Bu Gau, kalian diajak
untuk berimajinasi menjelajahi dunia laut yang penuh

kejutan. Di balik cerita seru ini, kalian juga belajar tentang el dthiarar Khairani

keberanian menghadapi ketakutan dan kekuatan kreativitas Tlustrator: Sawsan Latifa

saat situasi gawat.

Kami berharap, kisah ini tidak hanya menghibur tetapi juga
mengajak kalian peduli kepada laut. Lihatlah bagaimana
sampah plastik menjerat Lango, atau racun hama yang

menyakiti penghuni laut. Laut membutuhkan perlindungan,

dan kepedulian kecil kalian sangat berarti.

Mari jadikan laut tempat aman untuk semua penghuninya.

Selamat bertualang, jadilah penjaga laut cilik pemberani!

Salam lengan gurita,

Kak Yuniar Khairani dan Kak Sawsan Latifa



Itu Lango! Dia gurita peniru kecil penghuni Laut
Bitung. Di laut ini, salah satu hewan yang harus dia
hindari adalah Bu Gau, seekor gurita peniru dewasa.

Meski begitu, Lango kagum kepada Bu Gau.
Bu Gau bisa berubah menjadi bermacam-macam
bentuk dalam waktu cepat. |

Hari ini Lango penasaran. Dari tempat persém—
bunyian, dia melihat Bu Gau berkali-kali memeriksa

karang yang memutih satu demi satu.
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“Awas, badai puting beliung datang!” Pasukan
ikan barakuda berteriak. Mereka meluncur cepat
seperti dikejar sesuatu.

Badai puting beliung?

Lango tiba-tiba merasakan hawa dingin di P
sekelilingnya. Dilihatnya Bu Gau buru-buru 'per‘gi:“-..‘ "

Lango segera tahu, badai ini sungguh berbahaya.

Lalu, air bergulung dari
kejauhan seperti raksasa yang
bertekad menelan apa pun.
Pasir persembunyian Lango

teraduk. Lango terlempar jauh!
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Lautan bergolak. Karang yang tadi dipilih Bu Gau

hancur berantakan. Hantaman gelombang susulan

kembali datang!

Lango gemetar. Apa yang akan dilakukan Bu Gau?
Lango ingin menirunya, tetapi Bu Gau tampak sama
paniknya dengan Lango. Dilihatnya Bu Gau meng-
gapai tempurung, lalu dengan susah payah menye-

linap ke dalamnya.

Lango merayap di sela pasir. Perlahan-lahan dia
mengubah dirinya menjadi bunga karang. Lango
lega. Dia dan Bu Gau masing-masing menemukan
tempat yang aman.

Suara badai masih menderu. Lango diam dan

menunggu. Dia berharap badai ini segera berakhir.



Saat badai mereda, Lango keluar dari
persembunyian. Tak ada lagi yang bisa
dikenali dari tempat ini. Lango seperti
bangun dari mimpi dan tiba-tiba sudah
berpindah ke kota hantu.

Dilihatnya Bu Gau berenang menjauh.

Tempurung kelapa yang semula dipakai

Bu Gau menggelinding di dekat Lango.







napasnya sesak. Tuan Hiu Macan melesat.-ke
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arah Bu Gau.
Sementara itu, Bu Gau berdlrl tepat dl"

depan gigi runcing Tuan H|u Macan yang sgluruh Iengannya terasa sepertl _je|l Iengket yang
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mengancam. ' I,.sr Sght dlgerakkan

TR ' Langotldak blsa“berbuat apa-apa. Dia hanya bisa

berhamp Bu Gau selamat
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Di atas Lango, kantung-kantung plastik rhelayang
di antara pasir yang teraduk air laut. Mungkin Tuan
Hiu Macan sudah memakannya karena mengira itu
ubur-ubur. Dia tampak kesakitan.

Begitu melihat Bu Gau, Tuan Hiu bersiap mener-
kam lagi. Lango melihat lengan-lengan Bu Gau ge-
metar. Meski begitu, Bu Gau adalah gurita peniru
terkeren di Laut Bitung. Lango yakin, Bu Gau bisa

menghadapi Tuan Hiu Macan.

=

Lihat! Bu Gau mulai berubah!

Wujud barunya membuat Tuan Hiu Macan

terperanjat! Tkan raksasa itu tampak kebingungan

dan mundur, menjauh dari Bu Gau.




Kini di hadapan Tuan Hiu Macan, a

ikan lepu beracun melotot menantang.

“Aaaa! Ikan lepu!”
Tuan Hiu Macan takut sekali. Racun ikan lepu
bisa membuat mulutnya bengkak, sesak napas,

dan muntah-muntah.

Tuan Hiu Macan berenang terbirit-birit. Lango
tertawa girang sambil melambaikan lengan-lengannya.

“Bu Gau menang! Bu Gau menang!” serunya
tertahan. Dia tetap harus bersembunyi dari Bu Gau.
Jangan sampai dia ketahuan.

Bu Gau kembali berubah menjadi gurita peniru
dan mulai merayap menjauhi tempat itu. Lango

kembali sembunyi-sembunyi mengikuti Bu Gau.
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Lango sampai ke padang lamun kecil yang
berantakan. Ternyata, badai juga menghanyutkan
karung pupuk petani sampai ke laut.

Lango mengikuti gerakan Bu Gau yang sedang
menghindari sampah dan tumpahan pupuk. Dia
merasa air laut lebih pekat dan panas. Aduh! Napas
Lango jadi sesak, badannya juga gatal.

Di antara sampah, sebuah cermin menarik

perhatian Lango. Dia bisa melihat wajahnya di situ.

Asyik becermin, Lango tak memperhatikan jalan.

Sret ... aduh! Sampah plastik menjeratnya, pa-
dahal dilihatnya Bu Gau merayap makin menjauh.

Masalahnya sampah plastik ini seperti menjepit
lengannya. Bergerak sedikit saja, Lango kesakitan.

Dari balik lamun sepasang mata menyeramkan

terlihat. Lango dan Bu Gau harus bersiap menye-

lamatkan diri lagi.




Bu Gau tak berkata apa-apa dan Iangsgh{:’]:'
meluncur pergi. Lango bur‘u—bur‘gimengikU_”ci_nya,
tetapi ... aduh! Lango lupa bahwa dlrfhya ’Ic"e..rl‘j.ehi“at.

Cepat, cepat! Lango berusdhafmembiéﬁdskan

lengan secepatnya.

Dia mengerutkan dan memelarké

Ui

beberapa kali, sebelum akhirnya... *

Ternyata itu mata Kakek Penyu Hijau. Dia
menyuruh Bu Gau untuk segera pergi.
Kakek Penyu Hijau penghuni lama kawasan ini.

Walau lamun sudah rusak, dia tidak bisa mening-

galkan tempat ini.

“Sampah beracun yang tumpah ke laut membuat
mataku rabun. Cangkangku juga jadi rapuh. Berba-

haya bepergian dengan tubuh seperti ini.”
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Lango kembali mengikuti Bu Gau. Setiap kali
Bu Gau berhenti di suatu tempat, Lango mengira
Bu Gau sudah sampai di tujuan.

Bu Gau tampak lelah, tetapi tetap waspada.

Bu Gau tetap sigap dan lincah mengubah dirinya
saat berada dalam bahaya. Lango juga menirukan
cara Bu Gau menyamar menjadi ikan lepu meski dari

kejauhan, sampai akhirnya Bu Gau berhenti.
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Bu Gau tampak senang menemukan karang

berceruk. Mungkin itu tempat terbaik yang bisa
ditemukan Bu Gau setelah mencari ke sana kemari.

Sementara itu, Lango sibuk memamerkan
cerminnya pada Ikan Kakatua. Ikan Kakatua harus
tahu kalau benda ini didapatnya saat dia menjela-
jah lautan.

Masalahnya, pantulan cahaya cermin itu
mengundang bahaya baru. Seekor belut moray men-

dekat karena matanya melihat cahaya.

“Ada Monster Rahang Ganda!” Ikan Kakatua
berteriak nyaring sebelum melesat pergi. “Seperti-
nya dia tertarik pada benda asing yang kamu bawa!”

Lango buru-buru berubah menjadi bulu babi.

Aduh, itu kesalahan besar! Kudapan favorit
Monster Rahang Ganda adalah bulu babi. Seharus-

nya Lango meniru Bu Gau yang langsung berubah

menjadi ikan batu.
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Mulut belut moray itu menganga. Lendir bera-
cun di tubuhnya berkilau seperti minyak di dalam
air. Lango segera sadar, Bukan aku yang diincar.
Monster Rahang Ganda itu mengincar Bu Gau!

Lango berlindung di balik pasir dan mengawasi
sekeliling. Dia tahu, mereka harus menunggu.
Tenang ... diam ... nanti Monster Rahang Ganda
akan pergi karena bosan.

Namun, Bu Gau kelelahan. Dia mulai kehilangan

bentuk penyamaran. Kini, dia mulai tampak seperti

gurita peniru sungguhan!

“Ketemu!” Monster Rahang Ganda memekik
nyaring. Rahangnya terjulur seperti tangan hantu.
Bu Gau hanya bisa terpaku.

Sambil gemetar Lango menjauh. Terdorong oleh
ketakutannya Lango menyemburkan tinta.

Aduh semburannya sangat sedikit, seperti awan

hitam tipis yang langsung tersapu arus. Namun, Bu

. Gau melihatnya dan ....
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Bu Gau mengeluarkan senjatanya. Semprotan
tinta hitam pekat menyembur seperti tembakan
meriam. Seketika laut gelap.

Belut moray kehilangan jejak Bu Gau dan Langoi
Monster itu tampak kebingungan. Mungkin tinta
membuat matanya perih. Sambil berteriak kesal, dia

melarikan diri.
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Laut berangsur tenang. Lango melihat Bu Gau |
masuk ke salah satu ceruk karang dan menggantung Sejak saat itu Lango tak lagi melihat Bu Gau
telur-telurnya. keluar dari karang.

Ah, ternyata! Lango lega, Bu Gau menemukan Waktu terus berlalu. Penghuni lautan terus ber-
tempat yang aman. ubah. Lango pun harus pergi. Sementara itu ....
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Tiba waktunya telur-telur menetas, menjelma
menjadi bayi-bayi gurita.

Laut memang tidak selalu nyaman. Namun,
mereka akan tetap mencari tempat untuk tumbuh
dan bertualang di lautan.

Setiap telur yang menetas adalah cerita baru.

Masing-masing akan mengalami cerita sendiri,

seperti kisah Bu Gau atau Lango.




Gurita Peniru Menghadapi Perubahan Iklim

Ayo berkenalan dengan penghuni lautan tempat Bu Gau tinggal!

Bumi yang memanas menyebabkan perubahan iklim. Suhu di lautan

juga ikut memanas. Apa yang terjadi pada mimic octopus? Ikan Barakuda terkenal sebagai penyergap ulung

Peningkatan suhu air laut membuat telur gurita
cepat menetas, tetapi juga cepat mati.

Karang memutih dan rusak, gurita peniru
kehilangan tempat tinggal.

Sumber makanan berkurang, gurita peniru kelaparan.

Suhu tinggi membuat kemampuan kamuflase
dan perlindungan diri gurita peniru melemah.

Badai karena cuaca ekstrem membawa sampah yang
bisa termakan oleh gurita atau menjeratnya.

Air laut menjadi lebih asam, gurita peniru
jadi mudah sakit.

Hujan ekstrem membuat permukaan air laut
naik. Larva gurita bisa tersapu jauh.

Suhu yang ekstrem bisa merusak penglihatan gurita peniru.

Jangan biarkan gurita menghadapi
perubahan iklim sendirian.
Ayo ikut jaga mereka.

yang bergigi setajam gergaji. Mereka berenang
secepat kilat saat menyergap mangsa.

Hiu Macan melahirkan anaknya, bukan bertelur.
Setelah lahir, bayi hiu tumbuh menjadi pemakan
apa saja!

Ubur-ubur tidak punya otak, tulang, dan jantung.
Ubur-ubur sudah ada sejak zaman dinosaurus.

Ikan Lepu punya duri sangat beracun di punggung-
nya untuk melindungi diri dari pemangsa.

Penyu Hijau memakan lamun. Warna hijaunya
berasal dari lemak hijau di dalam tubuhnya,
bukan dari cangkangnya.

Belut Moray punya dua rahang. Salah satu rahang
bisa bergerak maju untuk menerkam mangsa.

Ikan Kakatua punya paruh seperti burung dan
memakan koral. Mereka mengeluarkan kotoran
berbentuk pasir putih.

Ikan Batu tampak seperti batu biasa. Namun, duri
di punggungnya bisa menyuntikkan racun yang
sangat menyakitkan.

Bulu Babi memiliki duri-duri tajam yang bisa
bergerak di sekujur tubuhnya. Duri-duri itu
melindunginya dari pemangsa.

Lamun bisa tumbuh bergerombol hingga membentuk
padang rumput bawah laut. Tumbuhan ini menjadi
rumah bagi berbagai hewan laut.
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